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RINGKASAN

A FATRICIA. Pendirian Unit Bisnis Pembibitan Bawang Putih pada Perusahaan
pendawa Lestari Kabupaten Cianjur. Establishment of Garlic Nursery Business Unit
the Cipendawa Lestari Cianjur Regency. Dibimbing oleh TINTIN SARIANTI.

Salah satu peran dan kontribusi dalam pembangunan nasional adalah tanaman
‘ortikultura. Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman yang tumbuh
"‘:’}ak, membentuk rumpun, dan daunnya berbentuk pipih rata. Salah satu penyuplai
&ihit bawang putih lokal di daerah Cianjur yaitu Gapoktan Mujagi. Namun untuk tahun
eelanjutnya, Gapoktan Mujagi tidak dapat memenuhi kebutuhan bibit bawang putih

'-E; da Perusahaan Cipendawa Lg&s! r| b| g putih yang ada di Gapoktan
lujagi masih terbatas sehing 3?; 2 k@ ah tkaShhaan Cipendawa

gestari untuk melakukan usalsepehibiitar bawangtiputih SRetissahaan Cipendawa
= starl merupakan perusahaan yang bergerak di bidang tanaman hortikultura.

Tujuan dari adanya pengembangan bisnis ini untuk merumuskan ide
ngembangan bisnis dengan mengkaji kelayakan pengembangan bisnis dengan

2nganalisis aspek finansial dan aspek nonfinansial. Aspek nonfinansial terdiri dari
Jek pasar dan pemasaran, aspek produksi, aspek organisasi dan manajemen, aspek
mberdaya manusia dan aspek kolaborasi.

Perumusan ide pengembangan bisnis ini didasarkan pada analisis faktor internal
maupun eksternal yang dimiliki perusahaan. Analisis faktor internal yang dihasilkan
; rupa adanya lahan pembibitan bawang putih, lokasi yang strategis dan modal yang
Ruat dari perusahaan sedangkan untuk analisis faktor eksternal berupa adanya
Rebijakan pemerintah dalam hal pengadaan pemberdayaan petani, program pemerintah

admap bawang putih serta permintaan pasar yang tinggi. Dengan adanya strategi
musan Strength-Opportunities (S-O) dihasilkan alternatif strategi Pendirian Unit
snis Pembibitan Bawang putih pada Perusahaan Cipendawa Lestari.

Perencanaan produk yang akan dilakukan dengan menjual bibit bawang putih
ngan harga Rp6.240/100 gram. Perencanaan produksi meliputi sortasi,
nyimpanan, dan pengemasan. Dalam perencanaan manajemen terdapat penambahan
orang tenaga kerja pada bagian pemasaran dan produksi. Perencanaan kolaborasi
ng dilakukan yaitu dengan menjalin kerjasama dengan pemasok pupuk kandang dari
kabumi, pemasok pupuk kimia beserta karung waring yang diperoleh dari toko
rtanian di daerah Pasir Cina Cianjur dan pemasok benih bibit bawang putih diperoleh

@pri Balai Benih Hortikultura Kabupaten Sumedang.

Q Berdasarkan hasil analisis finansial dengan metode cashflow dan analisis
Gvitching value diperoleh IRR sebesar 71%, Net B/C sebesar 1,65 dan payback period
sesar 2 tahun 2 bulan. Serta berdasarkan perhitungan switching value diperoleh
nurunan produksi sebesar 9% dan kenaikan harga pupuk sebesar 35%.
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ata kunci : kelayakan bisnis, pembibitan bawang putih, perencanaan produksi.
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